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USHUL SUNNAH
KARYA IMAM AL-HUMAIDI (219 H)'

MUQODDIMAH

o) ol Al s

2 B G LA s Ju@g&;@\;:\;
:usi;&s

Dengan nama Allah, Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Menceritakan kepada kami Bisyr bin Musa, beliau men-
gatakan: Menceritakan kepada kami Al-Humaidi, beliau
mengatakan: Agidah kami adalah:

1 Acuan kami pada cetakan Maktabah Ar-Rusyd dengan Tahqiq Dr. Abdullah
bin Sulaiman Al-Ghufaili.
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IMAN KEPADA TAKDIR
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Hendaknya seorang beriman kepada takdir yang baik mau-
pun yang buruk, yang manis maupun yang pahit, dia me-
ngetahui bahwa apa yang menimpanya tidak akan meleset
darinya dan bahwa apa yang tidak menimpanya maka tidak

akan mengenai dirinya. Semua itu adalah ketentuan dari
Allah.
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IMAN
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Sesungguhnya iman itu berupa ucapan dan perbuatan, ber-
tambah dan berkurang. Tidak bermanfaat suatu ucapan ke-
cuali dengan perbuatan dan tidak bermanfaat amalan dan
ucapan kecuali dengan niat. Dan tidak bermanfaat ucapan,
amalan dan niat kecuali dengan sunnah.
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SAHABAT NABI
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Mendoakan kebaikan untuk seluruh para sahabat Nabi &,
karena Allah 3 berfirman: “Dan orang-orang yang datang
setelah mereka, mereka mengatakan Ya Robb kami, ampunilah
kami dan saudara-saudara kami yang mendahului kami dengan

/

6



keimanan”. (QS. Al-Hasyr: 10).

Kita tidak diperintahkan kecuali dengan mendoakan ampu-
nan untuk mereka (sahabat Nabi). Barangsiapa yang mencela
mereka atau merendahkan mereka atau seorang saja dari
mereka maka dia bukan di atas aqidah sunnah dan tidak
ada hak baginya untuk mendapatkan harta fa'iz. Tidak se-
dikit yang menceritakan kepada kami dari Malik bin Anas
bahwa beliau mengatakan: Allah membagikan harta fai’ se-
raya mengatakan: “Untuk para fakir dari kalangan Muhaji-
rin yang diusir dari kampung mereka”. Kemudian Allah %
mengatakan: “Dan orang-orang yang datang setelah mereka,
mereka mengatakan Ya Robb kami, ampunilah kami dan
saudara-saudara kami”. Barangsiapa tidak mengatakan ini
maka dia tidak berhak mendapatkan fa’i.

2 Harta fa’i adalah harta rampasan dari orang kafir yang dibagikan untuk kaum
muslimin tanpa peperangan. (Lihat At-Ta'rifat hlm. 170 karya Al-Jurjani).
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AL QURAN KALAMULLAH
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Al Quran adalah firman Allah. Saya mendengar Sufyan bin
‘Uyainah mengatakan: “Al-Qur'an adalah firman Allah. Ba-
rangsiapa mengatakan Al Qur'an adalah makhluk maka dia
adalah ahli bid’ah. Kami tidak mendengar seorangpun ulama
mengatakan demikian”.



INTISARI AQIDAH SALAF




5

PERKATAAN SUFYAN TENTANG
IMAN
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Aku mendengar Sufyan berkata: “Iman itu berupa ucapan
dan perbuatan, bertambah dan berkurang”. Mendengar hal
itu, saudaranya Ibrahim bin ‘Uyainah mengatakan: “Wahai
Abu Muhammad, janganlah mengatakan ‘Berkurang’. Sufyan
pun marah seraya mengatakan: Diamlah wahai anak kecil,
iman itu berkurang hingga tidak tersisa sedikitpun”.
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MELIHAT ALLAH DI AKHERAT
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Dan menetapkan ru’yah (melihat Allah) setelah kematian.
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MENETAPKAN SIFAT-SIFAT
ALLAH
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Dan apa yang ditetapkan Al-Qur'an dan hadits semisal
“Orang-orang Yahudi mengatakan: Tangan Allah terbelenggu,
justru tangan mereka yang terbelenggu”. (QS. Al-Maidah: 64),
dan seperti “Dan langit-langit dilipat dengan tangan kananNya”.
(QS. Az-Zumar: 67), dan yang semisalnya dalam Al Qur’an dan
hadits, kita tidak menambahinya dan tidak menafsirkannya,
kita berhenti di mana Al-Qur'an dan hadits berhenti.

15
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DI MANA ALLAH
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Kami mengatakan “Allah Dzat Maha Penyayang tinggi di atas
Arsy” (QS. Thoha: 5). Barangsiapa yang berprasangka selain

ini maka dia adalah mu’athil (meniadakan sifat Allah) Jahmiy
(pengikut Jahm bin Shafwan).
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BEDA AHLUS SUNNAH
DENGAN KHAWARI]J
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Kita tidak mengatakan seperti paham Khawarij “Barangsiapa
melakukan dosa besar maka dia kafir”. Tidak boleh men-
gakafirkan hanya dengan sebab dosa, kekufuran itu adalah
dengan meninggalkan lima perkara yang disebutkan oleh
Nabi #&: “Islam dibangun di atas lima perkara: Bersaksi bah-
wasanya tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi kecu-
ali hanya Allah semata dan bahwasanya Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpua-
sa Ramadhan, dan haji ke Baitullah”.

19
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IQOMATUL HUJJAH BAGI
YANG MENINGGALKAN
RUKUN ISLAM
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Adapun tiga darinya maka tidak perlu didebat orang yang
meninggalkannya yaitu orang vang tidak syahadat, tidak
shalat dan tidak puasa, karena tidak bisa diakhirkan dari
waktunya dan tidak bisa diqodho’ jika dia sengaja meni-
nggalkannya hingga keluar waktu.

Adapun zakat, maka kapan saja dia menunaikannya maka
boleh hanya saja dia berdosa karena menahan harta zakat-
nya (mengakhirkannya dari waktunya).

Sedangkan haji, siapa saja yang wajib haji baginya dan dia
memiliki kemampuan maka wajib baginya haji. Dan tidak
wajib haji baginya saat tahun itu juga sampai dia betul-betul
memiliki kemampuan. Dan tidak berdosa bila dia menun-
danya. Hal ini tidak sama seperti zakat karena zakat ada
hak untuk para miskin dari kaum muslimin, dia berdosa jika
menundanya .

Adapun haji, ini amalan antara seorang hamba dengan
Rabbnya. Bila dia telah menunaikan kewajibannya maka al-
hamdulillah, namun jika dia mati dalam keadaan mampu

22
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namun tidak berhaji, maka dia akan menyesal meminta un-
tuk dikembalikan ke dunia untuk berhaji.

Dan wajib bagi keluarganya untuk menghajikannya. Kami
berharap hal itu bisa menunaikan tanggungannya se-
bagaimana jika dia memiliki hutang lalu dilunasi setelah ke-
matiannya.
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